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. Pengaruh Komposisi Media Orgénik Terhadap Pertumbuhan, Hasil
dan Kualitas Rimpang Tiga Varietas Jahe (Zingeber officinale. Rosc)

S. Soeparjono
Fakultas Pertanian Universitas Jember
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Kata kunci: media organik, oleoresin, rimpang jahe, zingeron

Abstrak *

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan tanaman herba tahunan yang
bernilai ckonomi tinggi, dengan umur panen 10-12 bulan. Permintaan pasar
ckspor terhadap rimpang jahe sclama lima tahun terakhir terus mengalami
peningkatan schesar 15-17 % dan belum dapat dipenuhi olch produsen jahe di
Indonesia. Kondisi tersebut terjadi karena terbatasnya sentra lahan pertanian
jahe, system budidaya jahe yang masih konvensional dan rendahnya bahan
organik dalam tanah, serta penggunaan pupuk anorganik yang mahal seringkali
meningkatkan biaya produksi tanaman jahe dan tidak aman bagi lingkungan
maupun Kkeschatan. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut
diantaranya adalah penerapan tcknologi budidaya  sistem polybag dengan
mengunakan limbah organic schbagai media tanam schingga diharapkan mampu
meningkatkan produksi dan kualitas rimpang tanaman jahe. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media organik dan respon tiga
varictas jahe terhadap pertumbuhan hasil  dan kualitas rimpang. Percobaan
dilaksanakan pada bulan Januari 2012 sampai dengan Januari 2013 di Iahan
percobaan Agrotechnopark Fakultas Pertanian Universitas Jember. Percobaan
faktorial (3 x 4) dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok dengan
tiga ulangan. Faktor pertama adalah macam varietas jahe yang terdiri dari tiga
taraf yaitu VI(jahe Merah), V2 (jahe Emprit), V3 (juhe Gajah), sedangkan faktor
kedua adalah komposisi media organik (bokashi : arang sekam : scrabut kelapa)
terdiri dari empat taraf yaitu M1 (40 % : 30 % : 30 % ), M2 (50 % : 25 % : 25 %
), M3 (60 % :20 % : 20 %) dan M4 (70 % : 1§ % : IS %). Hasil percobaan dapat
disimpulkan bahwa perlakuan tunggal tiga macam varietas jahe dan cmpat
macam komposisi media organik maupun interaksi kedua faktor perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan
kualitas rimpang jahe. Kombinasi perlakuan (VIM3) memberikan respon paling
baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya untuk parameter tinggi
tanaman (40.38 cm), jumlah tunas (32.5), jumlah daun (15.6), berat rimpang scgar
per tanaman (2267.5 gram), total biomas ( 356.8 gram) serta kadar zingeron (1.17
%) dan oleorizin (1.07 %)

PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu dari famili Zingiberaceae
yang tergolong dalam tanaman obat, berupa tumbuhan rumpun berbatang semu,
umumnya dipancn pada kisaran umur 8-12 bulun. Rimpang jahe mempunyai nilai
ekonomi tinggi karena pemanfaatannya dalam berbagai aspck kehidupan, adat
kebiasaan, kepercayaan, bahan obat dan  komoditas perdagangan.  Prospek
pengembangan jahe di Indonesia cukup cerah, terutama untuk memenuhi kebutuhan
ekspor, industri obat tradisional, industri makanan-minuman, bumbu masak, sumber
minyak atsiri dan pembuatan oleoresin (Badan Litbang Pertanian, 2011). Terdapat tiga
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jenis jahe yang mempunyai prospek perdagangan cerah dan banyak dimiminati oleh
masyarakat yaitu jahe gajah, jahe merah, dan juhe emprit, :

Tingginya permintaan pasar untuk rimpang jahc sctiap tahun sampai saat ini
belum dapat dipenuhi oleh produsen jahe di Indonesia. Kondisi tersebut terjadi karena
terbatasnya sentra lahan pertanian jahe, sistem budidaya jahe yang masih konvensional
dan rendahnya bahan organik dalam tanah, serta penggunaan pupuk anorganik yang
mahal seringkali meningkatkan biaya produksi tanaman Jahe dan tidak aman bagi
lingkungan maupun keschatan. Selain itu kemauan ingin hidup schat dan kembali ke
alam (back to nature) bagi masyarakat saat ini ternyata meningkatkan kesadaran untuk
mengkonsumsi produk hasil pertanian yang sehat dan bebas pestisida, termasuk jahe
organic termasuk produk-produk olahannya..Schubungan dengan hal terscbut perlu
disiapkan sebuah inovasi teknologi budidaya jahe organik untuk mendukung produksi
Jahe organik yang berdaya hasil dan kualitas tinggi.

Salah satu teknologi inovasi budidaya yang telah disiapkan adalah melalui inovasi
media tanam dengan memantaatkan limbah organik, schingga diharapkan mampu
mempercepat proses pembelahan sel maupun jaringan dan berpengaruh terhadap proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik (Soeparjono.S, 2011).
Media organik adalah media tanam yang schagian besar komponennya berasal dari
organisme hidup seperti bagian-bagian tanaman misalnya, serbuk gergaji, arang sekam,
arang kayu, scrbuk sabut kelapa, batang pakis, dan lain-lain (Silvina dan Syafrinal,
2008). Penggunaan bahan organik sehagai media tanam Jauh lebih unggul dibandingkan
dengan bahan anorganik karena bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur hara
bagi tanaman salah satunya adalah bokashi. Bokashi adalah pupuk kompos yang
dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi EM4”
(Effective Microorganism 4). Scrabut kelapa atau coco peat merupakan bahan organik .’
alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam. Kelebihan sabut kelapa sebagai
media tanam Icbih dikarenakan karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan
air dengan kuht, sesuai untuk dacrah panas, dan mengandung unsur-unsur hara esensial,
seperti kalsium (C'a), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P). Arang
sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam padi (kulit gabah)
dengan warna hitam, Warna hitam pada arang sckam akibat proses pembakaran tersebut
menyebabkan daya scrap terhadap panas tinggi schingga menaikkan suhu  dan
mempercepat perkecambahan. Sclain itu, sekam bakar juga memiliki kandungan karbon
(C) yang tinggi schingga membuat media tanam ini menjadi gembur.

Oleh sebab itu salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memproduksi jahe

sehat bebas pestisida sckaligus memenuhi kebutuhan masyarakat dan ckspor adalah-...

melakukan penclitian yang berkaitan dengan perbaikan teknik budidaya tanaman jahe
yaitu pemanfaatan limbah organik dipakai schagai'media tanam. Penelitian ini bertujuan.
untuk mengetahui respon pertumbuhan, hasil dan kualitas rimpang tiga varictas jahe
pada berbagai kombinasi komposisi limbah organik sebagai media tanam .

BAHAN DAN METODE A
Penclitian faktorial (3 x 4) menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan, dilaksanakan di lahan percobaan Agrotechnopark Uniiversitas Jember pada
bulan Januari 2012 sampai dengan Januari 2013 dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi limbah organik sebagai media tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi sertu kualitas rimpang tiga varictas jahe. ,Faktor perlakuan yang diteliti adalah
macam varietas Jahe (VI = Jahe Merah, V2 = Jahe Emprit , V3 = Jahe Gajah , dan
perlakuan komposisi media organik (M1= 40% bokashi + 30% arang sckam + 30%
serabut kelapa), (M2:= 50% bokashi + 25% arang sckam + 25% scrabut kelapa), (M3=
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60% bokashi + 20% arang sckam + 20% serabut kelapa), (M4:= 70% bokashi + 15%
arang sckam + 15% scrabut kelapa), Bahan yung digunakan adalah bibit jahe Gajah,
jahe Merah dan jahe Emprit, bokhasi, arang sckam, scrabut kelapa, polibag (40 x 40
cm), media tanah kering angin dalam polibag adalah 4 10 kg. Parameter yang diamati
dalam percobaan ini terdiri dari, tinggi tanaman, jumlah daun, berat rimpang per
tanaman (gram), biomass (gram), dan kadar zingeron (%), kadar oleoresin (%). Data
~ dari setiap parameter pengamatan dianalisis keragaman (Anova), dan uji nilai tengah
dengan Duncan test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum hasil analisa keraganan terhadap semua data parameter yang telah
diamati disajikan pada Tabel I.

Tabel 1. Rangkuman Nilai Kuadrat Tengah  dari faktor tunggal dan interaksi kedua
faktor padd parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas rimpang jahe

L

Parameter

Perlakuan | 2 3 4 5 6

Perlakuan (V) 23.6* 24.5ns  34.8ns 679.2* 132" 1.85*  0.76**
Perlakuan (M)  35.7* 27.1 ns 314 ns 782.9* 329.70%% L.75* 1.]2*
Interaksi . 48.5% 225" 28.3* 872.5* 273.52* 1.66% - 1.87

(MV) 123 2.15 1.3 1247 10244 022 %

Galat 0.42.

Keterangan :
Tinggi tanaman (cm)
Jumlah daun
Jumlah tunas
Berat rimpang total per tanaman (gram)
Biomass (gram)
Kadar zingeron (%),
Kadar oleoresin (%).
(*)= Berbeda nyata, (**)= Berbeda sangat nyata, (ns)= Berbeda tidak nyata

Je Py e

Data hasil analisis statistic pada (Tabel 1) menunjukkan bahwa faktor tunggal
macam varietas Jahe dan komposisi media organik masing-masing menunjukkan
pengaruh berbeda tidak nyata pada parameter tinggi tanaman, berat rimpang, biomas,
kadar zingeron dan oleorizin naum tidak ada pengaruh nyata terhadap jumlah daun dan
jumlah tunas. Interaksi kedua faktor perlakuan menunjukkan puu_,uruh berbeda nyata
terhadap semua parameter pertumbuhan, hasil maupun kualitas rimpang jahe.

Data analisa uji nilai tengah untuk kombinasi perlakuan (VIM3) yaitu komposisi
media organik ( 60% bokhasi : 20 % arang sckam : 20% serabut kelapa) menunjukkan
‘pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas juhe Mcerah (Tabel 2).
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Tabel 2. Rangkuman Uji Duncan dari interaksi dua faktor perlakuan pada semua
paramceter parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas rimpang jahe .

Perlakuan ! 2 3 4 3 6 7

VIMI 37.3b 144 0 28Sb 1178324 212572 1.03b 0924
VIM?2 i82hb 11.6 256 201934b 211.73a 1.04 b 0.79 a
VIM3 28c¢  17.6 ¢ 325¢  2267.01c¢ 35698b  1.17¢  ‘107b
VIM4 ITh 1464 302¢ 211043b 31S73b L0Ib 0934

-

V2M1 272 12.8 a 296b  106524a 241740  0.73a  0.12a
V2M2 28.06 a 13.9b 304 ¢ 1071.88a 259214 0.71 a 0.31 a
V2M3 26.3 a 12.3a 283 b 211834 b 262.38a 0.58 a 0.18 a
V2M4 25.7a 134b 289 b 124556 a 234.71 a 0.91 a 0.40a

V3MI 31.3a 12.2b 24.5a 1187.05a 318.29b 0.70 a 0.36 a
V3iM2 37.5b 13.7b 25.7 a 1204.27a 302.31b 0.6Y a 0.09 a
V3iM3 328 b 13.9b 24.6 a 2009.64b 328.11b 0.98 a 0.17 a
V3iM4 31.7hb 4.1 b 27.5b 1117.65a 324.61 b 0.61 b 0.20 a

Angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf yanga sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji DMRT pada taral kepercayaan S %
Keterangan:

Tinggi tanaman (¢m)

Jumlah daun

Jumlah tunas

Berat rimpang total per tanaman ( gram)

Biomass (gram)

Kadar zingeron (%).

Kadar oleoresin (%)

NV AW —

Komposisi media tanam pada berbagai prosentase pada jahe merah menjadi
sangat penting pengaruhnya terhadap pertumbhan, hasil dan kualitas jahe merah, karena
media tanam organik sebagai sumber hara bagi tanaman mampu memberikan respon
terbaik terhadap pertumbuhan rimpang tanaman jahe merah. Kebutuhan tanaman akan
unsur hara dan hormon tanaman berbeda-beda menurut tingkat pertumbuhannya. Selain
itu nutrisi tanaman menjadi  faktor yang sangat penting untuk mendukung
kesinambungan proses metabolisme tanaman schingga pertumbuhan dan perkembangan
menjadi lebih baik.. Sutanto (2002), mengatakan bahwa pada umumnya pupuk organik
mengandung hara Makro N, P, K rendah, tetapi menganduny hara mikro dalam'jumlah
cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman, Bokashi yang mecrupakan limbah
organik dari sisa tanaman maupun kotoran hewan mampu mencukupi kebutuhan hara
makro dan mikro bagi tanaman jahe merah. Selain itu pengaruh lingkungan diduga juga
dapat mempengaruhi penycrapan nutrisi organik yang diberikan pada tanaman.
Penambahan limbah organik dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang ada di
dalam tanah, schingga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman, Keadaan tersebut
selain karena tambahan unsur hara dari limbah pupuk organik yang berpengaruh
terhadap perbaikan sifat fisik tanah. Tanaman jahce yang dibudidayakan menunjukkan
respon pertumbuhan yang optimal apabila nutrisi yang diberikan sesuai schingga dapat
diserap dengan baik oleh tanaman tersebut. Kebutuhan unsur hara yang cukup, sangat
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman jahe. Unsur hara nitrogen yang
terutama dibutuhkan oleh tanaman sayuran dikarenakan hasil yang diinginkan dari
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tanaman ini adalah berupa organ batang dan daunnya yang merupakan hasil dari
pertumbuhan vegetatif,

Unsur hara nitrogen merupakan faktor yang paling dominan untuk pembentukan
organ vegetatif seperti daun. Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan mengalami
klorosis, schingga dalam penangkapan cahaya kurang maksimal dan akan berpengaruh
terhadap fotosintesis tanaman (Barclay, 1998).. Dalam penelitian ini sumber nitrogen di
peroleh dari limbah organik diduga pemberian limbah organik dapat menyumbangkan
nitrogen dalam jumlah cukup schingga mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun,. Jumlah tunas maupun biomas pada rimpang jahe merah yang diuji.

Berat segar rimpang merupakan hasil bersih tanaman jahe dan merupakan hasil
metabolisme tanaman jahe selama pertumbuhan. Proses pembentukan rimpang
berhubungan erat dengan translokasi karbohidrat ke tempat penyimpanan, karena
selama pertumbuhan rimpang terjadi pembesaran dan pembelahan sel yang memerlukan
karbohidrat sebagai sumber energi dan scbagian lagi ditimbun dalam cadangan makanan
berupa rimpang,

Gardner ef al .(1991) menyatakan bahwa daun merupakan organ tanaman yang
berperan penting dalam proses fotosintesis dan cfektif dalam penyerapan cahaya serta
cepat dalam pengambilan CO2 untuk fotosintesis. Hasil fotosintesis ini dapat digunakan
untuk pembentukan rimpang. Cahaya matahari yang diterima olch daun untuk
fotosintesis juga akan mempengaruhi produksi juhe. Jahe menghendaki banyuk sinar
matahari selama pertumbuhan membentuk rumpun, maka dengan penyinaran yang
sesuai dengan tanaman jahe akan dapat menghasilkan rimpang yang maksimum.

. Sutanto (2002), menyatakan bahwa pada umumnya pupuk organik mengandung
hara Makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup yang
sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Curah hujan yang tinggi pada saat
pengaplikasian pupuk organik dilakukan menyebabkan pupuk yang diberikan tercuci
oleh air hujan dan menguap sebelum terserap oleh tanaman..

KESIMPULAN
Hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan tunggal tiga macam varictas
jahe . dan empat macam komposisi media organik maupun interaksi kedua faktor
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan, hasil
dan kualitas rimpang jahe. Kombinasi perlakuan (VIM3) memberikan respon paling
baik” dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya untuk paramecter tinggi
tanaman (40.38 ¢m), jumlah tunas (32,5 ), jumlah daun (15.6), berat rimpang segar per
tanaman (2267.5 gram), total biomas ( 356.8 gram) serta kadar zingeron (1,17 %) dan
oleorizin (1,07 %)
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